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Abstract

This study aimed to determine whether there were: (1) a positive influence of
students’ learning styles on learning achievements in economic subjects (cross
interests) for high school students of Class XI MIPA, and (2) a positive influence of
teachers’ learning strategies on learning achievements in economic subjects (cross-
interest) high school students of class XI MIPA. This research was an ex-post facto
research-correlation study conducted on April 8-19, 2021. The populations of this
research were all students of Class XI MIPA SMA Negeri 1 Kalasan with a total of 144
students. The samples of this research were totaling 108 students, taken by using
a simple random sampling technique. The data were collected by using question-
naires and documentation. The hypothesis was tested by using Spearman Rank
correlation. The results of this study were: (1) there was a positive effect of
students’ learning styles on learning achievements in economic subjects (cross
interests) for high school students of Class XI MIPA, with an r value of 0,213 and a
significance value of 0,013 < level of significance 0,05; and (2) there was no
positive effect of teachers’ learning strategies on learning achievements in eco-
nomics subjects (cross interests) for high school students of Class XI MIPA, with an
r-count value of 0,142 and a significance value of 0,071 > level of significance
0,05.

Keywords: Students’ learning achievement, students’ learning styles, teachers’ learning
strategy.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kegiatan terencana, yang bertujuan untuk mengubah dan
mengembangkan perilaku pribadi yang diinginkan. Sebagai lembaga pendidikan formal,
sekolah bertanggung jawab menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran bagi
siswa. Sekolah menjalankan peranan penting dalam pendidikan, karena memiliki dampak
yang besar terhadap siswa. Melalui sekolah, siswa belajar lebih banyak hal, berkembang
lebih aktif dan memungkinkan siswa memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru.

Pendidikan sangat penting bagi negara berkembang, khususnya Indonesia. Pendidikan
sebagai sarana peningkatan kualitas SDM (sumber daya manusia) di suatu negara. Pendidikan
di Indonesia masih memprihatinkan, terutama di daerah terpencil. Namun, Pemerintah
terus berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan memampukan
siswa untuk berhasil dalam belajar. Kualitas pendidikan akan memengaruhi kinerja siswa.
Semakin baik kualitas pendidikannya, semakin baik pula prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar adalah salah satu bukti utama untuk mengukur keberhasilan dalam
pendidikan. Prestasi belajar juga merupakan acuan utama dalam mengukur pencapaian
siswa selama menempuh kegiatan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, banyak guru,
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orang tua, dan siswa mengharapkan prestasi
belajar yang tinggi. Prestasi belajar sangat
penting bagi siswa karena merupakan
representasi keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Guru dan siswa bersama-sama
berusaha untuk dapat mencapai prestasi
belajar siswa dengan baik dengan berbagai
macam cara dan upaya melalui sistem
pendidikan dan kurikulum yang ada.

SMA Negeri 1 Kalasan merupakan salah
satu SMA yang terakreditasi A di Kabupaten
Sleman. SMA Negeri 1 Kalasan juga memiliki
harapan agar siswa memiliki prestasi belajar
siswa yang tinggi. Hal ini tercantum dalam
visi SMA Negeri 1 Kalasan: Berakhlak mulia,
berprestasi tinggi, tangguh dalam
kompetensi, berwawasan lingkungan dengan
berlandaskan budaya nasional dan kearifan
lokal. Maka dari itu, SMA Negeri 1 Kalasan
mendukung dan mendorong para siswa agar
memiliki prestasi belajar yang tinggi dengan
memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan
baik, seperti pemenuhan fasilitas belajar
yang memadai, pendidik yang berkualitas,
dan berbagai dukungan lainnya yang
mendorong motivasi belajar siswa agar
semakin tinggi dalam rangka pencapaian
prestasi belajar siswa.

Penelitian sebelumnya telah
mengungkapkan kondisi prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Kalasan. Dikutip dari jurnal
Yeni Katrin tahun 2016 yang berjudul
“Hubungan Antara Minat Baca, Pemberian
tugas, dan Motivasi belajar dengan Prestasi
Belajar Ekonomi pada Siswa Kelas XI IPS di
SMAN 1 Kalasan”, diketahui bahwa prestasi
siswa pada mata pelajaran ekonomi belum
optimal. Dibuktikan saat peneliti (Yeni
Katrin) melaksanakan PPL di SMA Negeri 1
Kalasan, saat memberikan ulangan harian
di kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3, masih banyak
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM
atau kurang dari 75. Persentase siswa yang
belum mencapai KKM adalah sebesar 33,33%
dan 43,33% dan dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar siswa kelas XI IPS di SMAN 1
Kalasan pada mata pelajaran ekonomi masih
tergolong rendah.

Slameto (2015:54) berpendapat bahwa
terdapat beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi prestasi belajar siswa, faktor
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tersebut yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
terdapat dalam diri siswa yaitu motivasi
belajar siswa, gaya belajar siswa, minat
belajar siswa, dan kecerdasan emosional yang
dimiliki siswa. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang terdapat dari luar diri
siswa, yaitu lingkungan sosial siswa, dukungan
orang tua siswa, penggunaan media
pembelajaran guru, dan strategi
pembelajaran guru pada saat mengajar.

Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk
meneliti faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi prestasi belajar siswa, baik
faktor internal maupun faktor eksternal.
Peneliti mengambil satu faktor internal dan
satu faktor eksternal yang diduga
memengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor-
faktor tersebut yaitu gaya belajar siswa yang
merupakan faktor internal dan strategi
pembelajaran guru pada saat mengajar yang
merupakan faktor eksternal.

2. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh positif gaya belajar
siswa terhadap prestasi belajar pada
mata pelajaran ekonomi (lintas minat)
siswa SMA kelas XI MIPA?

b. Apakah ada pengaruh positif strategi
pembelajaran guru terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran ekonomi
(lintas minat) siswa SMA kelas XI MIPA?

B. KAJIAN TEORI
1. Prestasi Belajar

Menurut Tirtonegoro (Roshid, Mustajab,
dan Abdullah, 2019:9) prestasi belajar
merupakan penilaian hasil usaha kegiatan
belajar yang dinyatakan dalam bentuk sym-
bol, angka, huruf, maupun kalimat yang
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap anak dalam periode tertentu.
Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai
siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar.

Karakteristik prestasi belajar merupakan
bagian dari karakteristik interaksi belajar
yang bernilai edukatif dengan ciri-ciri: (1)
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prestasi belajar memiliki target; (2)
mempunyai langkah-langkah sistematis yang
relevan (prosedur); (3) ada materi yang telah
ditentukan; (4) karakteristik kinerja siswa;
(5) optimalisasi peran guru; (6) disiplin; (7)
memiliki tenggat waktu; (8) penilaian.

Terdapat faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi prestasi belajar. Faktor
internal diantaranya kecerdasan
(intelegensi), motivasi, perhatian, minat,
bakat, dan kesiapan. Faktor eksternal
diantaranya keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

2. Gaya Belajar

Kolb (Ghufron dan Risnawita, 2013:11)
berpendapat bahwa gaya belajar merupakan
metode yang dimiliki individu untuk
mendapatkan informasi, yang pada
prinsipnya gaya belajar merupakan bagian
integral dalam siklus belajar aktif. Gaya
belajar adalah cara yang digunakan seseorang
untuk fokus pada proses dan menyerap
informasi yang sulit.

Terdapat beberapa macam gaya belajar
diantaranya gaya belajar visual (dominan
pada indera penglihatan), gaya belajar
auditori (dominan pada indera pendengar),
dan gaya belajar kinestetik (dominan pada
gerak fisik atau tubuh).

Individu memiliki ciri khas dan gaya
belajar masing-masing, termasuk saat
menerima dan memproses informasi terkait
pembelajaran yang memiliki dampak
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Jika siswa sudah mengenali gaya belajarnya,
maka ia akan menerapkan cara belajar
sesuai dengan gaya belajarnya, penerapan
tersebut tentu memaksimalkan prestasi
belajarnya. Jika gaya belajar siswa sesuai
diduga hasil belajar siswa juga baik,
sebaliknya jika gaya belajar siswa tidak sesuai
diduga hasil belajar juga tidak baik.

3. Strategi Pembelajaran

Sudjana dan Djudju (2005:5)
berpendapat bahwa strategi pembelajaran
merupakan suatu pola yang direncanakan dan
diterapkan secara sengaja untuk melakukan
kegiatan atau tindakan. Strategi
pembelajaran mencakup tujuan kegiatan,

orang-orang yang terlibat dalam kegiatan,
isi kegiatan, proses kegiatan, dan sumber
daya yang mendukung kegiatan. Strategi
pembelajaran merupakan suatu rancangan,
metode, dan aktivitas yang terencana
(keterampilan dasar dalam mengajar dan
kemampuan menciptakan situasi dan kondisi
lingkungan pembelajaran) untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan sebelum
memutuskan untuk menggunakan strategi
pembelajaran, yaitu (1) gagasan tentang
tujuan yang ingin dicapai; (2) materi
pembelajaran; (3) sudut pandang siswa; (4)
pertimbangan lain.

Strategi pembelajaran guru dapat
dikatakan berhasil jika dari segi minat
belajar peserta didik dan tingkat
keaktifannya dalam pembelajaran dapat
mendukung peserta didik. Jika peserta didik
antusias dalam kegiatan pembelajaran, maka
semangat belajarnya akan meningkat. Jika
strategi pembelajaran baik diduga hasil
belajar siswa juga baik, sebaliknya jika
strategi pembelajaran tidak baik diduga hasil
belajar juga tidak baik.

4. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada kajian teori dan
penelitian terdahulu yang relevan, dapat
dijelaskan pengaruh gaya belajar siswa dan
strategi pembelajaran guru terhadap prestasi
belajar siswa.

a. Pengaruh Gaya Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Siswa.

Gaya belajar adalah metode yang
digunakan seseorang untuk berkonsentrasi
(fokus) pada proses dan menguasai informasi
yang sulit. Setiap orang memiliki gaya
belajarnya masing-masing. Gaya belajar ini
tentunya memengaruhi prestasi belajar
khususnya siswa. Jika mereka sudah
mengenali gaya belajarnya masing-masing,
maka individu tersebut akan menerapkan
cara belajar sesuai dengan gaya belajarnya.
Penerapan tersebut tentu akan
memaksimalkan prestasi belajar mereka.
Jika gaya belajar siswa baik diduga hasil
belajar siswa juga baik, sebaliknya jika gaya
belajar siswa tidak baik diduga hasil belajar
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juga tidak baik.

b. Pengaruh Strategi Pembelajaran Guru
Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Keberhasilan prestasi belajar juga
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang
diterapkan guru. Dari segi minat belajar
peserta didik dan tingkat keaktifannya,
apabila kegiatan pembelajaran dapat
mendukung peserta didik, maka strategi
pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Jika
peserta didik antusias dan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, maka semangat
belajarnya akan meningkat. Jika strategi
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
tepat, maka prestasi belajar peserta didik
akan semakin tinggi. Atau dapat diasumsikan
bahwa proses strategi pembelajaran yang
optimal, memungkinkan hasil belajar yang
optimal pula. Semakin banyak upaya yang
dilakukan untuk menciptakan kondisi dalam
proses pembelajaran, semakin tinggi hasil
atau produk yang diperoleh peserta didik.
Jika strategi pembelajaran baik diduga hasil
belajar siswa juga baik, sebaliknya jika
strategi pembelajaran tidak baik diduga hasil
belajar juga tidak baik.

5. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Ha, : Ada pengaruh positif gaya belajar

1
siswa terhadap prestasi belajar pada
mata pelajaran ekonomi (lintas minat)

siswa SMA kelas XI MIPA

Ha, :Ada pengaruh positif strategi
pembelajaran guru terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran ekonomi
(lintas minat) siswa SMA kelas XI MIPA

C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian Ex-post Facto karena peneliti ingin
mencoba menemukan faktor-faktor yang
kemungkinan menjadi pengaruh prestasi
belajar siswa berdasarkan kejadian atau
fakta yang terjadi. Penelitian ini disebut juga
penelitian deskriptif korelasi karena peneliti
ingin mendeskripsikan ada atau tidak adanya
korelasi variabel gaya belajar siswa dan
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strategi pembelajaran guru terhadap prestasi
belajar.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Kalasan, Kelurahan Tamanmartani,
Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada 8
April 2021 sampai dengan 19 April 2021.

3. Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel

Siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1
Kalasan yang berjumlah 144 siswa menjadi
populasi dalam penelitian ini. Sampel
penelitian berjumlah 108 siswa yg diambil
dengan teknik random sampling.

4. Teknik Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen ini bertujuan untuk
menghasilkan suatu instrumen yang valid,
konsisten, dan reliabel yang memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data yang akurat
dan realistis.

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas,
diketahui bahwa instrumen penelitian untuk
variabel gaya belajar siswa adalah tidak
reliabel, karena r . atau Cronbach’s Al-
pha < 0,6 dan koefisien alpha masuk dalam
rentang 0,400 - 0,599, artinya item
pernyataan pada variabel gaya belajar siswa
memiliki reliabilitas yang sedang. Sedangkan
untuk instrumen penelitian untuk variabel
strategi pembelajaran guru adalah reliabel,
karena r_ . atau Cronbach’s Alpha > 0,6
dan koefisien alpha masuk dalam rentang
0,800 - 1,000, dapat diartikan bahwa item
pernyataan pada variabel strategi
pembelajaran guru memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi sehingga handal dan layak
digunakan untuk penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua yaitu analisis deskriptif
dan pengujian hipotesis. Dalam analisis
deskriptif, data yang sudah diperoleh
dikategorikan berdasarkan Penilaian Acuan
Patokan (PAP) Tipe Il. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan analisis
Korelasi Spearman (Spearman Rank).
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Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Gaya Belajar Siswa dan Strategi
Pembelajaran Guru

. Cronbach’s | Nilai :
Variabel Alpha ot Keterangan | Interpretas
. Tidak
Pengujian 1 0.339 0.6 Reliabel Rendah
Gaya Tidak
Belgar Pengujian 2 0.492 0.6 . Sedang
: Reliabel
Siswa - Tidak
Pengujian 3 0.525 0.6 Reliabel Sedang
Strategi Pembelajaran 0.844 06 | Reliabe | 0o
Guru Tinggi

Pengambilan kesimpulan diperoleh dengan
membandingkan nilai signifikansi (Sig. 1-
tailed) dengan taraf signifikansi a = 0,05.
Jika nilai signifikansi (Sig. 7-tailed) < taraf
signifikansi a = 0,05, artinya terdapat korelasi
antar variabel terkait. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis dapat
diterima.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

2. Analisis Data

Hasil pengujian hipotesis pertama
menggunakan korelasi Spearman tampak
pada Gambar 1. Berdasarkan pengujian
korelasi dalam Gambar 1, diketahui bahwa
nilai probabilitas Sig. (1-tailed) pengaruh
gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Gaya

Belajar Siswa

GayaBelgar Frekuensi Frekuensi Relatif
Visua 16 14,81%
Auditorial 74 68,52%
Kinestetik 1 0,93%
Visual — Auditorial 16 14,81%
Visual — Kinestetik 0 0%
Auditorial — Kinestetik 1 0,93%
Visual — Auditorial - 0 0%
Kinestetik

Jumlah 108 100%

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Strategi
Pembelajaran Guru

Rentang Frekuensi | Persentase Interpretasi
Kelas

18-42 0 0% Sangat Tidak Baik

43-47 3 2,78% Tidak Baik

48 - 53 21 19,44% Cukup

54-61 39 36,11% Baik

62-72 45 41,67% Sangat Baik

108 100%

Tabel 2: Kategori dan Interpretasi
Variabel Prestasi Belajar Siswa

Rentang Kelas | Frekuens Persentase Interpretas
0-45 0 0% Sangat Rendah
46-55 0 0% Rendah
56 — 65 0 0% Cukup
66 — 80 0 0% Tinggi
81-100 108 100% Sangat Tinggi
108 100%

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Gaya

Belajar Siswa

Rentang | Frekuensi | Persentase

Kelas Interpretasi
15-35 1 0,93% Sanget Tidak Sesuai
36-39 17 15,74% Tidak Sesuai
40-44 54 50% Netral
45-50 31 28,70% Sesual
51-60 5 4,63% Sangat Sesuai

108 100%

sebesar 0,013 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,013 < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi gaya
belajar siswa dengan prestasi belajar. Karena
pengujian korelasi menyatakan terdapat
korelasi, maka Ho, ditolak dan Ha, diterima,
artinya ada pengaruh positif gaya belajar
siswa terhadap prestasi belajar pada mata
pelajaran ekonomi (lintas minat) siswa SMA
kelas XI MIPA.

Diperoleh hasil deskripsi data, dari 108
responden gaya belajar siswa cenderung
masuk dalam kategori netral 54 siswa (50%)
dengan kecenderungan paling dominan adalah
gaya belajar auditorial 74 siswa (68,52%).
Prestasi belajar juga tergolong sangat tinggi
untuk semua siswa. Artinya, semakin sesuai
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Gaya_Belajar_Siswa Preste
Correlation
Coefficient 1.000 0
Sig. (1-tailed)
N 108

*. Correlation is significant at the 0,05 level (1-tailed)

Gambar 1: Hasil Uji Korelasi Hipotesis 1

gaya belajar siswa, maka akan semakin
tinggi prestasi belajarnya. Sebaliknya,
semakin tidak sesuai gaya belajar siswa,
maka semakin rendah prestasi belajarnya.
Hasil deskripsi data di atas menunjukkan
gaya belajar masuk dalam kategori netral.
Dalam hal ini, sebaiknya siswa dapat lebih
mengenal dan mengoptimalkan gaya belajar
yang dimiliki, sehingga siswa dapat
mempertahankan prestasi belajar mereka.
Saat pembelajaran berlangsung, siswa sering
menyesuaikan diri dengan gaya belajarnya.
Informasi pembelajaran yang diberikan guru
melalui video conference atau video
pembelajaran akan merangsang bagian vi-
sual, auditori, dan kinestetik siswa. Namun,
gaya belajar menggunakan model auditorial
lebih dominan.

Hasil pengujian hipotesis kedua
menggunakan korelasi Spearman tampak
pada Gambar 2. Berdasarkan pengujian
korelasi dalam Gambar 2, menunjukkan
bahwa nilai probabilitas Sig. (71-tailed)
pengaruh gaya belajar siswa terhadap
prestasi belajar sebesar 0,071 lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 (0,071 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
korelasi antara strategi pembelajaran guru
dengan prestasi belajar. Karena pengujian
korelasi menyatakan tidak ada korelasi,
maka Ho, diterima dan Ha, ditolak, artinya
tidak ada pengaruh positif strategi
pembelajaran guru terhadap prestasi belajar
pada mata pelajaran ekonomi (lintas minat)

Gaya_Belajar_Siswa Prestasi
Correlation
Coefficient 1.000 0.1.
Sig. (1-tailed) . .0
N 108 1C

*. Correlation is significant at the 0,05 level (1-tailed)

Gambar 2: Hasil Uji Korelasi Hipotesis 2
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siswa SMA kelas XI MIPA.

Diperoleh hasil deskripsi data, dari 108
responden strategi pembelajaran guru
cenderung masuk dalam kategori baik 39
siswa (36,11) berdasarkan rata-rata dan
sangat baik 45 siswa (41,67) berdasarkan
mode. Prestasi belajar juga tergolong sangat
tinggi untuk semua siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
guru sudah baik dan dapat dipertahankan.
Guru dapat membekali siswa dengan

pemahaman untuk memaksimalkan
pengetahuan diperoleh selama
pembelajaran, sehingga siswa dapat

mempertahankan prestasi belajar.

Dalam penelitian ini peneliti menyadari
terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan hasil penelitian tidak ada
pengaruhnya yaitu pengambilan data
dilakukan pada saat pandemi (melalui dar-
ing dengan media Google Form) sehingga
peneliti tidak dapat bertemu langsung dengan
responden dan memfokuskan responden
untuk mengisi butir-butir pernyataan
kuesioner. Sehingga responden kurang serius
dalam mengisi kuesioner. Peneliti menduga
instrumen penelitian dianggap dapat
memberikan jawaban yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya, namun kenyataannya
masih sulit untuk dikontrol. Penyebab lain
yang diduga memengaruhi prestasi belajar
siswa yaitu kecerdasan intelektual yang
dimiliki siswa. Kecerdasan perlu
dikembangkan, agar siswa dapat
menyelesaikan berbagai masalah dalam
kehidupan dengan lebih cepat dan tepat.
Fungsi kecerdasan dimulai dari tingkat
ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,
dan sintesis, hingga pada tingkat di mana
evaluasi menjadi proses berpikir yang
menghasilkan penalaran dan kreativitas yang
tinggi.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Ada pengaruh positif gaya belajar siswa
terhadap prestasi belajar pada mata
pelajaran ekonomi (lintas minat) siswa
kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kalasan.
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b.

Hal ini berarti bahwa hipotesis diterima.
Kesimpulan ini ditunjukkan dengan nilai
r hitung sebesar 0,213 dan nilai
signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari
0,05. Nilai correlation coefficient
sebesar 0,213 termasuk pada rentang
0,200-0,399 kategori lemah.

Tidak ada pengaruh positif strategi
pembelajaran guru terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran ekonomi
(lintas minat) siswa kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Kalasan. Hal ini berarti bahwa
hipotesis ditolak. Kesimpulan ini
ditunjukkan dengan nilai r hitung sebesar
0,142 dan nilai signifikansi sebesar 0,071
lebih besar dari 0,05.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat

beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan:

a.

Hasil penelitian pertama menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif gaya belajar
siswa terhadap prestasi belajar pada
mata pelajaran ekonomi (lintas minat)
siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1
Kalasan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut: siswa dapat mengenal
dan mengoptimalkan gaya belajar yang
dimiliki, sehingga dapat
mempertahankan prestasi belajar
mereka.

Hasil penelitian kedua menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh strategi
pembelajaran guru terhadap prestasi
belajar pada mata pelajaran ekonomi
(lintas minat) siswa kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Kalasan. Strategi pembelajaran
guru dikatakan tinggi namun dalam
mempengaruhi prestasi belajar masih
kurang, sehingga perlu dimaksimalkan
lagi. Hal ini dilakukan agar ilmu yang
telah diperoleh dari guru, dapat
diterapkan dengan baik sehingga
memaksimalkan prestasi belajar siswa.
Dalam usaha meningkatkan strategi
pembelajaran guru terhadap prestasi
belajar, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1) Guru dapat membekali siswa dengan
pemahaman untuk memaksimalkan

pengetahuan yang diperoleh selama
pembelajaran, sehingga siswa dapat

mempertahankan prestasi
belajarnya.

2) Siswa dapat memaksimalkan dan
mengembangkan kecerdasan

intelektual yang dimiliki.

3) Bagi peneliti yang ingin meneliti
strategi pembelajaran guru,
sebaiknya respondennya diperkecil
sehingga mendapatkan data yang
lebih spesifik dan membuat
pernyataan-pernyataan yang lebih
mendalam mengenai pengaruh
strategi pembelajaran guru terhadap
prestasi belajar siswa.

c. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya
memilih responden yang jumlahnya lebih
sedikit sehingga dapat memaksimalkan
jawaban responden dan peneliti dapat
menggunakan variabel-variabel lain yang
lebih berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.
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